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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Remaja 

1. Pengertian iremaja 

Kebiasaan makan remaja adalah bagian dari gaya hidup mereka, di 

mana besarnya uang saku sering memengaruhi pilihan makanan. 

Semakin besar uang saku, semakin banyak dan beragam jenis makanan 

yang dikonsumsi. Remaja dengan uang saku besar cenderung lebih 

sering makan di restoran dan memilih makanan instan yang praktis. 

Sebaliknya, remaja dengan uang saku terbatas biasanya memiliki pilihan 

makanan yang lebih sedikit dan sederhana (Haile G, 2023). 

Mahasiswa iberada ipada irentang iusia idewasa imuda i(17 ihingga 

i24 itahun) iyang imerupakan iperiode ikritis iuntuk iperkembangan iperilaku 

imakan. iPerubahan ibiologi, isosial, ipsikologi idan ikognitif iyang iterjadi 

iselama iremaja idapat iberdampak iterhadap istatus igizi. iPertumbuhan ifisik 

iyang icepat imengakibatkan ipeningkatan ikebutuhan ienergi idan izat igizi. 

iNutrisi iyang ibaik iselama iremaja itidak ihanya iuntuk ipertumbuhan idan 

iKesehatan iyang ioptimal itetapi ijuga iuntuk ipencegah ipenyakit i(Nurjanah, 

i2017). 

2. Masalah iKesehatan idan igizi ipada iremaja 

Masalah ikesehatan idan igizi ipada iremaja imenurut iPrita isariet ial. 

i(2017) iyaitu i: 

a. Gangguan iMakan 

Ketidak ipuasan iterhadap ibentuk itubuh idapat imengakibatkan 

iterjadinya igangguan ipola imakan, ihal iini isering idialami ioleh iremaja iyang 

iingin iselalu itampil ilangsing, idan ijuga idi iantara ikita iyang isudah 

iberkeluarga imungkin iingin iselalu ikeliatan ilangsing. iAda idua imacam 

igangguan imakan iyang ibiasa iterjadi ipada iremaja iyaitu ibulimia inervosa 

idan ianoreksia iyaitu i: 

1. Anoreksia iNervosa 

Anoreksia inervosa iyaitua inoreksia iyang idisebabkan iterganggunya ipusat 

inafsu imakan idalam ihipotalamus imenyebabkan ipenderita imenjadi ikurus 
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ikering. iGejala iutama ipenyakit iini iadalah iusaha iyang iterlalu ikeras iuntuk 

imenurunkan iberat ibadan. iMereka isengaja imembiarkan idiri ikelaparan. 

iWalaupun ipaling isering idialamai ioleh ipara iwanita i,terutama iyang 

iberusia imuda, i ipenyakit iini ijuga idapat iditemukan ipada iberbagai iusia. 

2. Bulimia iNervosa i 

Seperti ihalnya ianorexia ibulimia ijuga isering ididerita iremaja iputrid ihingga 

idewasa, ibiasa iberasal idari iorang itua iyang ioverweight iatau iobesitas. 

iBulimia iNervosa iadalah iperilaku iseseorang iyang iberhubungan idengan 

imakanan. i iAdapun itanda-tanda iBulimia iNervosa 

ditandai idengan iciri-ciri isebagai iberikut: 

 Munculnya iperasaan itidak imampu imengontrol iperilaku imakan 

iselama imakan idengan ilahap idan ibanyak. 

 Memuntahkan ikembali imakanannya imenggunakan iobat-obatan 

idiretikum, 

b. Kurang iEnergi iKronis 

Pada remaja, tubuh yang kurus atau disebut kurang energi kronis 

(KEK) tidak selalu disebabkan oleh terlalu banyak olahraga atau aktivitas 

fisik. Umumnya, hal ini terjadi karena asupan makanan yang terlalu 

sedikit. Penurunan berat badan drastis pada remaja perempuan sering 

kali berkaitan dengan faktor emosional, seperti ketakutan akan 

kegemukan atau keinginan untuk terlihat lebih menarik di mata lawan 

jenis. 

c. Anemia 

Anemia akibat kekurangan zat besi merupakan masalah yang 

paling umum, terutama pada remaja perempuan. Zat besi dibutuhkan 

untuk membentuk sel darah merah yang kemudian dikonversi menjadi 

hemoglobin, yang berfungsi mengedarkan oksigen ke seluruh jaringan 

tubuh. Remaja perempuan memerlukan lebih banyak zat besi 

dibandingkan laki-laki. Untuk meningkatkan penyerapan zat besi dalam 

tubuh, diperlukan makanan berkualitas tinggi seperti daging, ikan, dan 

ayam. Selain itu, makanan yang kaya vitamin C juga membantu 

meningkatkan penyerapan zat besi (Simanungkalit & Simarmata, 2019). 
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d. Status igizi i 

Kondisi gizi yang optimal dapat diukur melalui proporsi bentuk tubuh 

seseorang, bukan hanya berdasarkan jumlah makanan yang dikonsumsi. 

Terdapat berbagai rumus yang dapat digunakan untuk menentukan 

apakah status gizi seseorang baik atau tidak. Ada beberapa metode 

sederhana untuk mengevaluasi status gizi pada remaja, yang juga dapat 

diterapkan pada orang dewasa (Nurjanah, 2017). 

B. Uang iSaku 

1. Pengertian iuang isaku 

Uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengeluaran konsumsi mahasiswa, termasuk dalam pembelian makanan 

yang akan mereka konsumsi (Kurniawan & Widyaningsih, 2017). Secara 

umum, uang adalah sesuatu yang digunakan sebagai alat pembayaran di 

suatu wilayah tertentu atau untuk membayar utang. Selain itu, uang juga 

berfungsi sebagai sarana untuk membeli barang dan jasa. Dengan kata 

lain, uang adalah alat yang digunakan dalam suatu wilayah untuk 

melakukan pertukaran atau sebagai media transaksi. Al-Ghazali 

menyatakan bahwa “uang diperlukan untuk memberikan nilai pada suatu 

barang. Dengan adanya uang yang dapat menilai barang, maka uang 

menjadi alat pertukaran yang memberikan nilai yang konsisten dan adil 

terhadap transaksi tersebut” (Awnurropiq, 2022).i 

Menurut peneliti, secara umum uang saku adalah sejumlah dana yang 

diberikan seorang anak oleh orang tuanya. Pendapatan ini dapat 

mempengaruhi pengeluaran atau konsumsi anak, karena jika uang saku 

yang diterima dari orang tua cukup besar, maka konsumsi anak pun akan 

meningkat (Awnurropiq, 2022). 

Uang saku adalah dana yang diberikan oleh orang tua kepada pelajar 

untuk membeli kebutuhan seperti makanan, pakaian, biaya kos, keperluan 

belajar, dan lainnya. Uang saku juga menjadi sumber pendapatan utama 

bagi mahasiswa, mengingat mereka belum tergolong sebagai angkatan 

kerja yang dapat menghasilkan uang sendiri dan masih memerlukan 

dukungan finansial dari orang tua. Selain untuk memenuhi kebutuhan, 
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tujuan pemberian uang saku juga sebagai upaya atau tanggung jawab 

mahasiswa untuk mengelola uang saku dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Anggaran adalah rencana atau estimasi pengeluaran biaya yang 

disusun untuk periode tertentu. Dengan adanya anggaran dalam bentuk 

uang saku, setiap mahasiswa akan lebih mudah memenuhi kebutuhan 

mereka. Selain itu, anggaran juga mencerminkan jumlah uang saku yang 

dapat memengaruhi daya beli atau kemampuan seseorang dalam 

melakukan konsumsi barang dan jasa. Semakin besar uang saku atau 

anggaran yang diterima, semakin tinggi pula tingkat konsumsi yang dapat 

dilakukan (Suparyanto dan Rosad, 2015, 2020). 

2. Indikator iuang isaku 

Menurut iEntika idalam iFajar iwati i(2020) iyang imenjadi iIndikator iuang 

isaku iadalah isebagai iberikut: 

a. Literasi ikeuangan/Pemanfaatan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan atau keterampilan yang 

dimiliki seseorang untuk mengambil keputusan dalam mengelola 

keuangan. Pemberian uang saku kepada anak akan memberikan 

pengalaman nyata dalam pengelolaan keuangan mereka. Literasi 

keuangan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan pribadi. Keterampilan ini perlu dimiliki oleh individu 

untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan sehat, sehingga 

mereka dapat mengembangkan perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

yang baik. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang keuangan 

dapat mengembangkan keterampilan keuangan, yang menjadi dasar bagi 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. 

b. Pendapatan 

Pendapatan iatau ipenghasilan imerupakan isuatu itambahan 

iekonomi iseseorang iyang idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iUang 

isaku imerupakan isumber ipendapatan iterbesar imahasiswa. 

mahasiswa/pelajar imemperoleh ipendapatan iberupa iuang isaku idari 

iorang itua. iKemudian iselain iuang isaku, imahasiswa/pelajar ijuga ibisa 
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imemperoleh ipendapatan idari ibeasiswa. iPendapatan itersebut idapat 

imempengaruh iperilaku imahasiswa idalam imenggunakan iuang isaku 

iyang idimiliki, ibaik ihal iitu idalam ihal ikonsumsi iatau ipun ikegiatan 

imenyisihkan iuang iyaitu imenabung iuntuk ikepentingan imasa idepan. 

C. Kebiasaan imakan 

1. Pengertian ikebiasaan imakan 

Kebiasaan makan adalah cara yang diambil oleh individu dan 

kelompok dalam memilih, mengonsumsi, dan menggunakan makanan 

yang ada, dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya di lingkungan 

mereka. Istilah kebiasaan makan merujuk pada pola dan perilaku yang 

berkaitan dengan makanan serta kegiatan makan. Contoh kebiasaan 

makan meliputi etika saat makan, cara penyajian makanan, frekuensi dan 

porsi yang dikonsumsi, serta sikap terhadap makanan (apakah menyukai 

atau tidak menyukai), serta cara pemilihan bahan makanan yang akan 

digunakan (Prasasti, 2018). 

Kebiasaan (habit) adalah respons yang dipelajari oleh individu 

terhadap situasi tertentu dan dilakukan secara berulang dalam konteks 

yang sama. Kebiasaan merupakan pola perilaku yang terbentuk dari 

praktik yang konsisten. Kebiasaan makan merujuk pada pola konsumsi 

makanan yang terbentuk karena dilakukan berulang kali. Kebiasaan 

makan mencerminkan tindakan manusia serta perasaan yang muncul 

terkait dengan persepsi terhadap aktivitas tersebut (Mufidah & Soeyono, 

2021). 

2. Faktor-faktor iyang imempengaruhi ikebiasaan imakan 

Kebiasaan imakan iremaja idibentuk isemenjak ikecil ioleh iorang itua 

idan idipengaruhi ioleh iberbagai imacam ifaktor. iFaktor iyang 

imempengaruhi ikebiasaan imakan iyaitu ilingkungan, iteman isebaya, iharga 

imakanan, ikeyakinan, ikepercayaan idiri idan ibudaya, imedia imassa, ibody 

iimage, ikehidupan isosial, iserta ikegiatan idiluar irumah i(Prasasti, i2018). 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipada ikebiasaan imakan 

imasyarakat ipada idasarnya idapat idigolongkan idua ifactor iutama, iyaitu 

ifactor iekstrinsik idan ifactor iintrinsic i(A., i2016). 
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a. Faktor iekstrinsik 

Faktor iekstrinsik iadalah ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri imanusia: 

1. Keluarga idan ikebiasaan iorang itua 

Keluarga dan kebiasaan orang tua memainkan peran penting 

dalam membentuk kebiasaan makan melalui proses sosialisasi yang 

dimulai sejak lahir. Penelitian menunjukkan bahwa faktor keluarga 

berkontribusi dalam membentuk selera dan preferensi yang berbeda-beda 

pada individu, termasuk di kalangan remaja. Jika orang tua lebih 

memprioritaskan nilai gizi, maka asupan nutrisi dalam tubuh akan 

tercukupi (Tobelo et al., 2021). 

2. Lingkungan isosial 

Lingkungan sosial memberikan gambaran yang jelas mengenai 

perbedaan kebiasaan makan. Setiap bangsa dan suku memiliki kebiasaan 

makan yang beragam sesuai dengan budaya yang diwariskan dari 

generasi ke generasi. Sebagai contoh, sekitar tahun 2007, terjadi bencana 

kekeringan di daerah pegunungan Irian Barat, di mana penduduk 

setempat mengandalkan ubi sebagai makanan pokok, namun mengalami 

gagal panen akibat kekeringan tersebut (Astuti, 2016). 

3. Lingkungan ibudaya idan iagama 

Faktor ilingkungan ibudaya iyang iberkaitan idengan ikebiasaan 

imakan ibiasanya imeliputi inilai ikehidupan irohani idan ikewajiban isosial. 

iPada imasyarakat iterdapat ikepercayaan ibahwa inilai ispiritual iyang itinggi 

idapat idicapai ioleh iseorang iibu iatau ianaknya iapabila iibu itersebut 

isanggup imemenuhi ipantangan idalam ihal imakanan. iAgama ijuga 

imemberikan ibatasan ibatasan itertentu idan ipantangan iuntuk isetiap 

iagama iyang idi ianut i(Kurnianingsih iet ial., i2022). 

4. Lingkungan iekonomi 

Kebiasaan imakan isangat iditentukan ioleh ikelompok-kelompok 

imasyarakat imenurut itaraf iekonominya. iGolongan imasyarakat iekonomi 

ikuat imempunyai ikebiasaan imakan iyang icenderung ibanyak, idengan 

ikonsumsi irata-rata imelebihi iangka ikecukupannya. iSebaliknya 

imasyarakat iekonomi ipaling ilemah, iyang iumumnya imerupakan iprodusen 
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ipangan, imempunyai ikebiasaan imakan iyang idibawah ikecukupan ijumlah 

imaupun imutu igizinya i(Astuti., i2016). 

Karena ifactor iekonomi, itidak iselalu iprodusen iatau ipenyalur 

ipangan iberarti ipula ikonsumen. iKita idengan imuda imenemukan iseorang 

ianak idi ipasar idengan ikondisi imenderita imarasmus ipadahal iibunya 

iseorang ipedagang itelur. iIbu-ibu iyang iterpaksa iharus ibekerja iunruk 

imenambah ipendapatan ikeluarga, imeninggalkan ianaknya idi irumah 

idengan idiberi iuang iuntuk ijajan, imakanan iyang idibeli itanpa isedikit ipun 

ipertimbangan igizi. iOleh ikarena iitu, imaka ilingkungan iekonomi ijuga 

imerupakan isalah idatu ideterminan iyang imewarnai ikebiasaan imakan 

i(Jauziyah iet ial., i2021). 

b. Faktor iIntrinsik 

Faktor iinstrinsik iadalah ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri 

imanusia iterdiri idari i: 

1. Kebutuhan idan ikarakteristik ifisiologis 

Kebutuhan idan ikarakteristik ifisiologis iyaitu ijenis ikelamin idan iusia. 

iJenis ikelamin imerupakan ifaktor iyang imempengaruhi isebagaimana 

ipentingnya ikonsumsi imakan iseseorang, ikarena ijenis ikelamin 

imenentukan ibesar ikecilnya ikebutuhan igizi ibagi iseseorang i(Astuti., 

i2016). 

2. Gambaran itubuh 

Sebagian ibesar iremaja iputri isangat imencemaskan ibentuk 

itubuhnya idibandingkan idengan imakanan iyang iseharusnya idikonsumsi. 

iPersepsi iyang isalah itentang iperilaku imakan iakan imenyebabkan iremaja 

imembatasi iasupan imakanan iyang imasuk ikarena iremaja imerasa ibentuk 

itubuhnya ibelum isesuai idengan iyang idiinginkannya, isehingga isecara 

itidak ilangsung isering ikali imenganggap iukuran itubuhnya imasih ilebih 

ibesar idari iukuran isebenarnya i(Hendarini, i2018). 

3. Perkembangan ipsikologis ikesehatan 

Kebiasaan imakan isangat idipengaruhi ioleh ifactor ikeadaan i(status) 

ikesehatan iseseorang. iDi isamping iitu, iperasaan ibosan, ikecewa, iputus 

iasa, istress iadalah iketidak iseimbangan ikejiwaan iyang idapat 
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imempengaruhi ikebiasaan imakan. iPengaruhnya iakan iberdampak ipada 

iberkurangnya inafsu imakan i(Kanah, i2020). 

4. Penilaian iterhadap imutu imakanan 

Madu, itelurayam ikampong idan ibeberapa ijenis imakanan ilain 

isering idianggap isebagai ibahan imakanan isuperior iyang imelebihi imutu 

izat igizi iyang idikandungnya. iKeadaan iyang idemikian, iapabila itampak 

imenonjol idalam ikebiasaan imakan iakan imenimbulkan ikekurangan 

ibeberapa izat igizi. 

 Dari isegi iilmu igizi, ikebiasaan imakan iada iyang ibaik iyaitu 

imenunjang iterpenuhinya ikecukupan igizi, itetapi itak ikurang ipula iyang 

ijelek iyaitu iyang imenghambat iterpenuhinya ikecukupan igizi. iKebiasaan 

imakan iyang ijelek iantara ilain itabu i(pantangan) iyang ijustru iberlawanan 

idengan ikonsep-konsep igizi iseperti ianak-anak idilarang imakan idaging/ 

iikan idengan ialasan inanti iakancacingan. iOleh ikarena iitu, idalam iprogram 

iperbaikan igizi iataupun idalam iprogram idiversipikasi ipangan, iseharusnya 

ikebiasaan imakan iyang ibaik idapat idipertahankan, idan ikebiasaan imakan 

iyang iburuk idan ibertentangan idengan ikonsep-konsep igizi isedikit idemi 

isedikit iharus iditinggalkan imelalui iberbagai icara, iterutama idengan 

imeningkatkan ipungsi i(Komunikasi, iInformasi, idan iEdukasi i(KIE) 

i(Syahroni iet ial., i2021). 

D. iHubungan iUang iSaku idengan iKebiasaan iMakan 

Uang isaku imerupakan iuang ipemberian iorang itua iuntuk imembeli 

isesuatu iyang idibutuhkan. iTerdapat ihubungan iyang ierat iantara 

ikebiasaan imakan idan iuang isaku, iyang iartinya isemakin ibesar iuang 

isaku iyang idiperoleh imahasiswa imaka iakan imeningkatkan ikebiasaan 

imakan idan imemilih imakanan iyang icepat isaji idengan imakan idirestoran 

idan imemilih imakanan iyang imodern, isedangkan imahasiswa iyang iuang 

isakunya ikurang idia iakan imemilih imakanan iyang iinstan i(Suparyanto 

i,2020) 

Kebiasaan imakan imerupakan igambaran iinformasi imengenai imacam 

idan ijumlah ibahan imakan iyang idapat idikonsumsi ioleh isuatu ikelompok 

imasyarakat ibertujuan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikesehari ihariannya. 
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iSehingga isalah isatu iyang idapat imempengaruhi ikebiasaan imakan iini 

iyaitu ibesar iuang isaku imahasiswa, ikarena isegala isesuatu iakan 

idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikesehari-hariannya iseperti 

imakanan, ibayar ikos, iberbelanja ikebutuhan ipribadi. iDengan idemikian 

idapat idikemukakan ijika ibesar iuang isaku iakan imempengaruhi ipola 

ipangan imahasiswa idan istatus igizi i(Kurniawan i& iWidyaningsih, i2017) 

Penentuan ikebiasaan imakan iremaja imerupakan isebagian i idari 

ikebiasaan igaya ihidupnya. iSemakin ibesar iuang isaku iseseorang 

ibiasanya iakan iberdampak iterhadap ipemilihan imakanannya, isemakin 

ibanyak, iberagam. iRemaja iyang idiberi iuang isaku icukup ibesar, ibiasanya 

isering imengkonsumsi imakan-makanan imodern idirestoran idan imemilih 

imakanan iyang iprakt iisinstan, iSedangkan isemakin ikecil iuang isaku 

iseseorang, isemakin isedikit ijuga idalam ipemilihan imakanannya idan 

iterbatas i(Haile iG, i2023) 

Uang isaku ipada imahasiswa ijuga iberpengaruh iterhadap ikebiasaan 

imakan idikarenakan iuang isaku iadalah ifactor iremaja idalam ipemilihan 

imakanan iyang iberagam. ijika iuang isaku iyang iditerima icukup ibesar 

imaka ikebiasaan idalam ipemilihan imakan iberagam, isedangkan iuang 

isaku iyang iditerima iremaja ikurang itercukupi imaka ikebiasaan imakan 

iremaja imemilih imakanan iyang iinstan idan itidak iberagam i(Jauziyah iet 

ial., i2021) 

Besaran iuang isaku imahasiswa iakan imeningkatkan ikebiasaan imakan 

idalam ikesempatan imengkonsumsi imakan iyang iberlebihan iyang iakan 

imeningkatkan iresiko iterjadinya igizi ilebih idan iuang isaku imenjadi ifaktor 

idalam ikebiasaan ipemilihan imakanan i(Rahman iet ial., i2021) 
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E. Kerangka ikonsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. iKerangka ikonsep 

Keterangan i: 

Variabel ibebas i= iuang isaku 

Variabelterikat i= ikebiasaan imakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uang isaku Kebiasaan imakan 
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F.  iDefinisi iOperasional 

Tabel i1. iDefinisi ioperasional 

No 

i 
Variabel Definisi Alat iUkur Hasil iUkur Skala 

1. Uang iSaku Jumlah irata- irata iuang 

ibulanan iyang idikirim ioleh 

iorang itua iresponden idan 

ijumlah irata i– irata uang iyang 

idihabiskan iuntuk i iuang imakan 

idan iuang ijajan 

Kuesioner 1.Tinggi ≥ 

iRp.1000.000 i 

2.Rendah i< 

iRp.1000.000 

Sumber 

i:Yuyun, i2016 

ordinal 

2. Kebiasaan 

iMakan 

Perilaku imahasiswa idalam 

imemenuhi iKebutuhan imakan. 

iMeliputi ipemilihan iyang isehat 

idan itidak isehat iyang 

idiperoleh idari i23 ipertanyaan 

ikuesioner 

ikebiasaan imakan iUntuk pertan

yaan isehat i(1,2,3,5,7,9,11,12,1

3,14,15,19,21,22,23) ijika jawab

an iya idiberi ipoin i1, ijika itidak 

idiberi ipoin i0. IUntuk ipertanyaa

n itidak isehat (4,6,8,10,16,17,1

8,20) ijika ijawab itidak idiberi 

ipoin1, ijika iya idiberipoin i0 i. 

Kuesioner 

Adolescent 

iFood 

Habits 

iChecklist 

(AFHC) 

1.sehat 

(skor≥ i12) 

2.Kurang i 

sehat i 

(skor i<12) 

Sumber i: 

Johnson 

iF,2002 

 

nominal 

 

G. Hipotesis 

Ha i= iada ihubungan iuang isaku idengan ikebiasaan imakan imahasiswa 

iprogram istudi idiploma iIII idi ikampus ipoltekkes ikemenkes imedan ijurusan 

igizi 

Ho i= itidak iada ihubungan iuang isaku idengan ikebiasaan imakan 

imahasiswa iprogram istudi idiploma iIII idi ikampus ipoltekkes ikemenkes 

imedan ijurusan igizi 

 


